BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Diskripsi Data Hasil Penelitian
1. Pelaksanaan pembelajaran
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimenagiigdalam dua
kelas yaitu kelas eksperimen (kelas VIII C) danakekontrol (VIII B).
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada tanggdh®uari 2011 sampai
24 Januari 2011 di SMP Ky Ageng Giri.

Sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan, pemartentukan
materi pokok serta menyusun rencana pembelajaraterMpokok yang
dipilih adalah luas dan keliling lingkaran. Pemigsian yang digunakan
pada kelas eksperimen mengunakan multimedia CDaktie sedangkan
kelas kontrol dengan pembelajaran konvensionalteKai ketuntasan
minimal (KKM) yang berlaku pada pelajaran matematti SMP Ky
Ageng Giri tahun pelajaran 2010/2011 adalah 62.

2. Analisis Uji Coba Instrument
Uji coba instrumen dilakukan pada peserta didikagelji coba
yaitu pada peserta didik kelas VIII D, jumlah sadhlah 25 soal pilihan

ganda. Berikut ini adalah hasil analisis uji coba.

a. Analisis Validitas Tes
Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid Kdga item
tes. Soal yang tidak valid akan dibuang dan tidgkihkan sedangkan
item yang valid berarti item tersebut dapat digamakuntuk

mempresentasikan materi pokok luas dan kelilingkianan.

Berdasarkan uji coba soal yang telah dilaksanakamgah
N = 37 dan taraf signifikan 5% didapai,d = 0.329 jadi item soal
dikatakan valid jika rfwng> 0.329 (Fitung l€bih besar dari 0.329).
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Diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.1. Data valididutir Soal

Prosentase
Kriteria No Soal Jumlah
(%)
Valid 1,2,3,4,5,6,7,8,9, |20 80
10, 14, 15, 16, 18,20, 21,
22,23, 24, 25
Tidak valid | -11, 12, 13,17, 19 20

Penghitungan selengkapnya dapat dilihat padailan 9.

b. Analisis Reliabelitas Tes

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkainsistensi
jawaban instrument. Instrument yang baik secaraasakaemiliki jawaban
yang konsisten. Berdasarkan hasil perhitungan olipler §; = 0.611
dengan taraf signifikan 5% dan k = 6 diperolehpg = 0.329. Karena

r > Tab, maka soal tersebut reliabel. Penghitungan setgngla dapat

dilihat pada lampiran 10. Hal ini menunjukkan bahmsirumen reliabel.

c. Analisis Indeks Kesukran Tes

Uji indeks kesukaran digunakan untuk mengetahuigkai
kesukaran soal apakah soal tersebut memiliki kaiteedang, sukar atau
mudah. Berdasarkan hasil penghitungan koefisiereksmdbutir soal

diperoleh:



Tabel 4.2. Data Tingkat Hlesran Butir Soal
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Kriteria Nomor Soal Jumlah | Prosentase (%)
Sangat sukar | - - -
Sukar - -
Sedang 1,2,3,4,5,8,9,10,11, 21 84
14, 15, 16, 17, 18, 19,
20, 21, 22, 23, 24, 25
Mudah 4 16
6,7,12,13
Sangat mudah

Penghitungan selengkapnya dapat dipbda lampiran 22.

d. Analisis Daya Beda Tes

Berdasarkan hasil perhitungan daya beda butir diparoleh

hasil sebagai berikut:

Tabel 4.3. Data DaysdB Butir Soal

Kriteria Nomor Soal Jumlah | Prosentase(%)
Sangat jelek -
Jelek 10, 12, 15, 16, 17, 18, 9 36
20, 21, 25
1,3,4,6,7,8,9, 10,
Cukup 14 56
11, 13, 14, 19, 20, 22,
23,24
Baik 5 1 4
Sangat baik 2 1 4

Penghitungan selengkapnya dapat dilihat padpitan 23.
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3. Data Nilai Tes AwalPRre Test)
a. Kelas eksperimen
Tes awal yang diberikan pada kelas eksperimen w@beéserta
didik diajar dengan model pembelajaran menggunakBninteraktif
mencapai nilai tertinggi 69 dan nilai terendah Béntang nilai (R)
adalah 32, banyak kelasnya kelas interval diambilkelas, panjang

kelas interval diambil 5. Hitungan dapat dilihatainpiran 4.

Tabel 4.4. Daftar Distribusi Frekuensi

Dari nilai tes awalRre test) Kelas Eksperimen

No | Interval Kelas Frekuens Frekuens Relative (%)
1. 36-40 5 13,15
2. 41-45 3 21.62
3. 46-50 3 21.62
4. 51.55 10 27,023
> 56-60 2 5.4
6. 61-65 2 5.4
’ 66-70 2 5.4
Jumlah 37 100

b. Kelas kontrol
Tes awal yang diberikan pada kelas kontrol peshdi& diajar
dengan model pembelajaran yang berlangsung di aekol dengan
mencapai nilai tertinggi 61 dan nilai terendah 8#htang nilai (R)
adalah 27, banyak kelasnya kelas interval diamkélés, panjang kelas

interval diambil 5. Hitungan dapat dilihat di larmgm 5.



Tabel 4.5. Daftar Distribusi Frekuensi

Dari Nilai Tes Awal (Pre Test) Kelas Kontrol

52

No | Interval Kelas Frekuens Frekuens Relative (%)
1. 34-38 2 5.71
2. 39-43 9 25.71
3. 44-48 13 37.14
4. 49-53 9 25.71
S. 54-58 1 2.85
6. 59-63 1 2.85
Jumlah 35 100

. Analisis Tahap Akhir
a. Uji Normalitas
1) Uji normalitas nilaipost test pada kelompok eksperimen

Hipotesis:
H,= Data berdistribusi normal
H,= Data tidak berdistribusi normal

Pengujian hipotesis:

Zk: (Oi -Ei)* E|)2

X

Kriteria yang digunakan diterinto= X < Xoo
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Dari data tabel 4.1 akan diuji normalitas sebagasyarat uiji
T-test. Adapun langkah-langkah pengujian normalitas sdbaga
berikut:

Nilai Maksimal =80
Nilai Minimal =60

Rentang Nilai (R) =80-60=20

Banyak Kelas (K) = 1+ (3,3)log 37 =6.1751= Gake
. 20
Panjang Kelas (P) =6— =3.33=3

Tabel 4.6. data nilai post-test kelas eksperimen

Kelas o Xi X% O 01X
60-62 7] 61 427 52,0738 364,51
63-65 7] 64 448 17,7765  124,43b
66-68 6| 67 402 1,47918  8,8750P
69-71 7] 70 490 3,18188 22,273p
72-74 3| 73 219 22,8846  68,653B
75-77 5| 76 380 60,5873  302,93p
78-80 2] 79 158 116,29 232,58
Y 37| Y 2524 Y 1124,27
X = 2.0 _ 2524 6821622

>o 37
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o - n> ox? - (3 ox)’ _37(173303-(2524" _ 3038568
n(n-1) 2532 ’
S=5512321

Menghitung Z

Contoh untuk batas kelas interval (xp6 -0.5=59,5

_Bk-x _ 595-6821622

z S 5512321

—1,58

Selanjutnya dicari peluang untuk Z dari kurva béid pada
nilai Z yang sesuai. Menghitung luas kelas untukyaftu dengan

menghitung selisih antara peluang-peluang Z.

Untuk menghitung frekuensi yang diharapkdn )(yaitu luas

kelas Z dikalikan dengan jumlah responden.

Contoh pada interval 60 — 62 0,0569x 37 = 3,4394

Tabel 4.7 Daftar Nilai Frekuensi Observasi Nilai Kelompok Eksperimen

Luas Pemb 2 5
BK | x-X| Z | PZ | g c | ulata ©-E)| (0 -E)
i| neEi Ei
50.5| -8.7| 1,58| 0,0569 0,09296| 34394 3 16 5,333338
625| -5.7| 1,04 | 0,1499 0,16122| 59652 6 1 0,166667
655| -2.7| 0.49| 03111 020944 77491 8 4 0.5
685| 028| 0058 05205020379| 75401 8 1 0,125
715| 3.28| 060 0,72480,14853| 54955 5 4 0.8
745| 6.28| 1.14 08728008108| 29999 3 4 1333333
775| 9.28] 1.6d 0,953b 0 0 4 0
3 8 258333
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Keterangan:

Bk = Batas kelas bawah — 0,5

Z, = Bilangan Bantu atau Bilangan Standar

P(Z,) = Nilai Z pada tabel luas dibawah lengkung kurva normal

standar dari O s/d Z

E = Frekuensi yang diharapkan

@)
1

, Frekuensi hasil pengamatan

Berdasarkan  perhitungan  uji  normalitas  diperoleh

Xﬁitung = 8,25833 dany?,, = 11,0705 dengan dk = 6-1 = &,= 5%.
Jadi Xﬁimg < X2, berarti data yang diperoleh berdistribusi normal.

Jadi nilaiposttest pada kelas eksperimen berdistribusi normal.

Uji normalitas nilaiposttest pada kelas kontrol
Hipétesis:

Ho,= Data berdistribusi normal
H,= Data tidak berdistribusi normal

Pengujian hipotesis:

Zk: (Oi -Ei)* E|)2

X

Kriteria yang digunakan diterimtéo= X < Xipe

Dari data tabel 4.5 akan diuji normalitas sebagasyarat uji
T-test. Adapun langkah-langkah pengujian normalitas sab@ayaut:

Nilai Maksimal = 79



Nilai Minimal

Rentang Nilai (R) =
Banyak Kelas (K) =

55

79-55=24
1+ (3,3) log 35 = 6,1358 =efds

24

Panjang Kelas (P) ZE =6.66 =4

Tabel 4.8
Data nilai post-test kelas kontrol

56

Kelas _ _
Interval| O i X G % (Xi - X)2 Q-(K _X)Z
55-58 | 8 56,5 452 58,6318 469,055
59-62 9 60,5 544,55 | 13,3747 120,372
6366 | 6 64,5 387 0,11755 0,70531
67-70 | 6 68,5 411 18,8604 113,162
71-74 | 3 72,5 2175 | 69,6033 208,81
75-78 | 2 76,5 153 152,346 304,602
79-82 1 80,5 80,5 267,089 267,089
s 35 s 22455 s 1483,89
X= % ffX - 2245 _ 6415714
, > B¢ - ) 3514554888)- (22455)°
2 = = =10156
n(n-1) 1190
S=6511278

Menghitung Z

Contoh untuk batas kelas intervg) € 55 — 0,5 = 54,5

-X 54,5 — 64,15714

_ Bk — x _ _ _148
S 6,5112

Selanjutnya dicari peluang untuk Z dari kurva 2@ pada

Z

nilai Z yang sesuai. Menghitung luas kelas untukyattu dengan

menghitung selisih antara peluang-peluang Z.
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Untuk menghitung frekuensi yang diharapkdn )( yaitu luas

kelas Z dikalikan dengan jumlah responden.
Contoh pada interval 55 — 58 0,06902x 35 = 4,3208

Tabel 4.9

Daftar Nilai Frekuensi Observasi Nilai Kelas Kortro

Batas - Luas Pembulata
kelas |x-x| Z P(Z) | Kelas | E, nE  |6-E) |©-E)
(x) Z E;
54,5 | -9,7| -1,48 0,06902| 0,12345% 4,3208 5 9 1,8
58,5 | -5,7| -0,87 0,19247| 0,20708 7,2478 8 1 0,125
62,5 | -1,7| -0,25 0,39955| 0,24095 8,4333 0 36 0
66,5 | 2,34 0,36 | 0,64051] 0,1945 6,8074 15 81 5,4
70,5 | 6,34 0,97 | 0,83501 0,1089 3,8116 4 1 0,25
74,5 | 10,3 1,59 | 0,94391 0 0 4 0
> 7,575

Berdasarkan  perhitungan  uji  normalitas  diperoleh
Xowng = 7,575 danyZ,, = 11,07 dengan dk = 6 — 1= 5 dan= 5%.
Jadi Xfiung < Xawa berarti data yang diperoleh berdistribusi normal.

Jadi nilaipost test kelas kontrol berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas Nilai Akhir

Hipotesis

Ho : 0,=0, (data homogen)
H1: 0,70, (data tidak homogen)



Table 5.1 Penghitungan Homogenitas
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- n- 1 2 2 2
Sampel | dk =n-1 ” S logs (dk)logq
1 36 0,027778 30 1,482669 53,37608255
2 34 0,029412 42,39673| 1,627332| 55,32930029
> 70 0,05719 - - 108,705382
s? logs? 2
gs B X
36,21962| 1,558944 109,1261 0,96867
K eterangan :
Sampel 1 : kelas eksperimen(n1)= 37
Sampel 2 : kelas kontrol, ~ (N2)= 35
o2 = (m-Us’ +(n, ~Us* _ @7-180+@5- 1424 _ o) 00

(nl _1)+ (nz _1)

37-1) + (35-1)

B =(logs?)>" (n,-1) = (log362196 " (70-1) =1091261

x°= (InlO){B ->(n —1)Iogs,2}

= (InL0){109126- 5" (70~ 1)log108703 = 0,96867

Kriteria:

jika y2n0 < Y2(-a) ) MakaH, diterima
diperoleh y*> = 0,96867

X (09

5)(1) =

3,841459

Jadi| 2 < y?(q0n) | MakaH, diterima, ini berarti data homogeny.

8
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3) Uji Persamaan Dua Rata-Rata (Uji dua Pihak)

Karena Xjun, < X3 Makao,” =o,”atau kedua varians sama

(homogen). Dari data diperoleh:
Kriteria: H, diterima jika—t <t<t

0 ] (l—%a) (1—%0')
dengan g =5% dan dk=n+n,-2 =70

table 5.2 Pencarian t Hitung

o 2
X
Sampe i n S t
1 68,13514 | 30,38568 35 6.132001 2,751211
2 64,15714| 42,39673 37

Maka uji perbedaan dua rata-rata menggunakan rumus:

t = X12_ X_2 2
S1° 4 S2°
ni n;

__6813514-6415714 | 3978 _ ;o pi514
\/30,38568+ 4239673 ,/0821+ 1211

37 35

dimana:

. (n, -1)s” +(n, -1)s,” _ \/ (37- 13038+ (35— 1)4239 _ \/ 1093+ 144126

n+n,, 37+35 72

= @1: 6132
\ 72

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Sebelum melakukan penelitian, kemampuan awal kéddlas baik
kelas eksperimen maupun kelas kontrol perlu diketapakah sama atau
tidak. Oleh karena itu peneliti mengambil nilai pest sebagai data awal. nilai

pre test yang diambil adalah nilai ujian akhir seteeganjil.
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Berdasarkan analisis data awal, hasil penghitudgaeroleh nilai rata-
rata untuk kelas eksperimen (VIII C) adalah 49,08&fAgan simpangan baku
(S) adalah 7,79062. Sementara nilai rata-rata Kedasrol (VIII B) adalah
46.13514 dengan simpangan baku (S) adalah 5,5%tingga dari analisis

data awal menunjukkan bahwa diperole>kfimng<xf;bel baik pada uiji

normalitas, dan uji homogenitas. Hal ini dapat tikan bahwa kedua kelas
berasal dari kondisi yang sama dan dapat diberialpean, yaitu kelas
eksperimen diberi perlakuan dengan pembelajaragguerakan CD interaktif

dan kelas kontrol dengan model pembelajaran komnweals

Proses pembelajaran selanjutnya pembelajaran dengaggunakan
CD interaktif dan untuk kelas kontrol dengan modetmbelajaran
konvensional. Setelah proses pembelajaran berakdlias eksperimen dan
kelas kontrol diberi tes akhir yang sama, 20 iteal ilihan ganda dengan 5
pilihan.

Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan dipbkrolgai rata-rata
untuk kelas eksperimen (VI C) adalah 68,21622gdensimpangan baku (S)
adalah 5,51232. Sementara nilai rata-rata kelagrddoVIIl B) adalah
64,15714 dengan simpangan baku (S) adalah 6,51 82hrgga dari analisis

data awal menunjukkan bahwa diperolek‘fitung<xfa,oel baik pada uji

normalitas, uji homogenitas dan uji kesamaan daareda. Hal ini dapat

dikatakan bahwa kedua kelas berasal dari kondgj gama.

Berdasarkan uji perbedaan rata-rata dua pihak yaitliperoleh
thiung = 2,756 dantupe = tooso) = 1.9944. karendniwung > twpe Maka
signifikan dan hipotesis yang diajukan dapat diteri Dengan demikian,
maka hasilnya dapat dikemukakan bahwa: "adanyaedadn hasil belajar
antara peserta didik kelas eksperimen dengan pejake menggunakan CD
interaktif dan model pembelajaran konvensional.”
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Pembelajaran menggunakan CD interaktif berdampakipterhadap
hasil belajar peserta didik, sebab dalam pembalajiani peserta didik dituntut
untuk memahami konsep dengan baik yaitu dengan cwmpraktekan
sebuah percobaan untuk menemikan rumus luas didinké&hgkaran dengan
bantuan CD interaktif, hal tersebut sangat berguma@k memperjelas dan
memudahkan peserta didik untuk belajar karena de@ja interaktif bisa
menvisualisasikan sehingga pelajaran yang abstis&k mudah dipahami
peserta didik. Hal inilah yang juga akan berdampeaditif bagi peserta didik
yang pasif, pemalu menjadi pemberani dan bersikagippada proses beajar
mengajar di kelas.

Berdasarkan uraian diatas, dapat dikatakan bahvRerbelajaran
menggunakan CD Interaktif efektif dalam meningkatkasil belajar peserta
didik kelas kelas VIII semester II SMP Ky AgengriGiahun pelajaran
2010/2011 pada materi pokok luas dan keliling |argk.”

. Keterbatasan Hasil Pendlitian

Meskipun penelitian ini sudah dikatakan seoptimalngkin, akan
tetapi peneliti menyadari bahwa penelitian ini kiderlepas dari adanya
kelasalahan dan kekurangan, hal itu karena kets@atketerbatasan di

bawabh ini:

1. Keterbatasan Waktu
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terpancamgh waktu,
karena waktu yang digunakan sangat terbatas. Dadaralitian ini masih
terdapat kekurangan waktu diskusi kelompok karemseppa didik
membutuhkan waktu yang lebih lama, sehingga mebgtan
pelaksanaan skenario pembelajaran tidak sesuaademgktu yang sudah

ditentukan.
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2. Keterbatasan Kemampuan
Penelitian tidak lepas dari teori, oleh karengpmeliti menyadari
sebagai manusia biasa masih mempunyai banyak kejanskekurangan
dalam penelitian ini, baik keterbatasan tenaga ldanmampuan berfikir,
khususnya pengetahuan ilmiah. Tetapi peneliti sii@ahsaha semaksimal
mungkin untuk menjalankan penelitian sesuai deng@mampuan

keilmuan serta bimbingan dari dosen pembimbing.

3. Keterbatasan Tempat
Penelitian yang penulis lakukan hanya terbatas patla tempat,
yaitu SMP Ky Ageng Giri untuk dijadikan tempat phtien. Apabila ada
hasil penelitian di tempat lain yang berbeda, fdtemungkinannya tidak

jauh menyimpang dari hasil penelitian yang perlaksikan.

4. Keterbatasan dalam Objek Penelitian
Dalam penelitian ini penulis hanya meneliti tentg@gmbelajaran
yang menggunakan CD Interaktif pada pembelajaratemmatika sub

materi pokok luas dan keliling lingkaran

Dari berbagai keterbatasan yang penulis paparkaatadi maka
dapat dikatakan bahwa inilah kekurangan dari pgaelini yang penulis
lakukan di SMP Ky Ageng Giri. Meskipun banyak hamapa dan
tantangan yang dihadapi dalam melakukan peneliigin penulis

bersyukur bahwa penelitian ini dapat terselesatlegan lancar.



